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8 A 8. I 

PEN OAHU LUAN 

Pembangunan di sektor peternakan merupakan bngian in 

tegral dari pembangunan nasional. Program swasembada kar­

bohidrat sudah di ambang pintu penyelesaian dan kini seba­

gi an besar sudah dapat dipe~uhi sendiri. Namun dipihak 1~ 

in pemenuhan atas protein hewani masih jauh dari cukup, m~ 

ka dari itu program menu ju swasembada protein harus segera 

direalisasi. Hal ini merupakan suatu tantangan yang meme~ 

lukan jawaban yang tepat bagi ki~a. Kita semua dituntut 

untuk ikut serta meningkatkan produksi dan populasi ternak. 

Permintaan bahan hasil ternak sebagai sumber protein 

setiap tahunnya meningkat sejalan dengan meningkatnya jum­

lah penduduk. Hal ini disebabkan karena adanya kesadaran 

terhadap pentingnya gizi dan adanya daya beli masyarakat 

yang semakin meningkat. Bila perm intaan bahan hasil ter­

nak ini tidak diimbangi dengan peningkatan produksinya, rna 

ka hal ini akan mengakibatkan timbulnya ge' g la penurunan 

populasi ternak , terutama ternak besar. Den an adanya ke­

cenderungan penurunan populasi ternak besar ini, maka kita 

perlu mencari sumber protein hewani lain yan efisien. 0-

leh sebab itu pemerintah khususnya Dinas Peternakan telah 

~engamb il suatu kebi 'aksanaan untuk me~0~tasinya , antara 

lain ~elalui pengembangan aneka ternak, khususnya ternak 

kelinci. 

1 
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Telah kita ketahui bersama bahwa sebagian besar pr£ 

ses produksi pangan termasuk daging , telur dan susu bera­

sal dan berlangsung di pedesaan, tetapi ironisnya kasus k~ 

kurangan dan kerawanan gizi di negara kita justru banyak 

terdapat di desa dibandingkan dengan di kota. Menurut ke­

nyataan yan-g a da· -bahwa kekuranga n ·izi· atau ka sus kela-

paran disebabkan bukan oleh kurangnya produksi pangan, t~ 

tapi disebabkan oleh kemelaratan. Karena melarat, maka 

rakyat desa menjua l tarnaknya ke kota se~ a J a i pendapatan 

untuk memenuhi keperluan yang lai. • Sehingga hanya sedi­

kit yang dikonsumsi sebagEi sumber protein hewani untuk ke 

luarga. 

Oleh karena itu, pemerintah melalui program UPGK (U­

saha Peningkatan Gizi Keluarga) berupaya menerapkan berba­

gai usaha dalam rangka mewujudkan generasi ~endatang yang 

sehat dan cerdas. Usaha tersebut d! antaranya ~dalah mem~ 

syarakatkan ber ternak kelinci di pedesaan • . 

Budidaya pengembang _ biakan ' tern~k ke l inci ini sa­

ngatlah t ~at untuk ~asyarakat pedesaan, terutama masyara­

kat pedesaan yang rawan a kan protein hewani. Ber ternak k~ 

linci tidak ~e merJ.ukan tempat yang luas dan modal yang be­

sar, bahan untuk membuat kandang dan makanannya banyak ter 

sedia disamping resiko ke matian yang kecil, asal kebersi h­

an kandang dan makanannya terjamin. Dalam waktu yang 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERTAS AIRLANGGA

SKRIPSI BERBAGAI BAHAN PENGENCER ... HERMANTO SUBAIDI



3 

singkat kelinci sudah dapat ber embang biak dan menghasil­

kan dagin yang bergizi cukup tin i. 

Untuk lebih mempercepat perkombang ~iakan ternak ke­

linci, maka perlu dicari cara pemeliharaan ang efisien • 

Salah satu di antaranya adalah den an te nik nseminasi Bu 

atan. De ngan pertimbangan hal tersebut di atas, naka kami 

nencoba untuk menyumbangkan salah satu pemikiran kami da a 

hal meningkatkan produ tivitas dan kualitas kelinci yakni 

dengan ~enyediakan air mani cair ( air ~ani yang die~cer'an 

pembuatan~ya sederhana dan juga menggun~kan bahan yang muda 

didapat di daera, tersebut. ~3 ini q~at menun jan ke~erha 

si an proyek ini , dan akan lebih berhasi bi a ada instans 

khusus yan menangan infa, misal KUD. imana nantinya pen e 

diaan peralatan dapat dipiku beayanya oleh ang ota atau ko 

sunen, di samping itu pengerjaann a ug dapat lebih diawas 

Kini den an adanya listrik ~asuk ~esa akan lebih banyak mem 

bantu suksesnya proyek ini, makg deng&n ini kami yakin pros 

pek air m ni cair k linci a an semakin cerah. Akhirnya de 

ngan tersedianya air ma~i cair ini, ~aka peternak tidak per 

lu agi memelihara pe jantan dan mutu keli~ci dapat diperta 

hankan bahkan ditin katkan . 

Pengenceran air mani sebenarnya telah banyqk di akuka 

oleh para peneliti di berbagai negara. ula-mu tujuan pe 

ngenceran air mani hanya sekedar untuk meningkatkan besarny 
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Untuk memperbanyak pemakaian air mani dalam perkawi 

an buatan ini, maka air mani pejantan perlu dilakukan pen 

enceran. Penulis mencoba untuk menyediakan air mani cair 

dengan menggunakan bahan pengencer yang telah dikenal dan 

dicari di antara bahan pengencer tersebut yang cacok un tuk 

air mani kelinci berdasarkan lama hidup sel mani tersebut 

sampai hanya tinggal 2Q % sel mani yang hidup. 

Dari uraian di atas, kami merasa yakin dan insyaAlla 

penelitian ini akan bermanfaat dan bisa berjalan dengan la 

car. 
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volume air mani , sehing~a lebih banyak betina yang dapat 

diinseminasi dari satu ejakulasi seekor pe jantan. Karena 

untuk terjadinya suatu pembuahan sel telur oleh sel mani 

diperlukan jumlah sel mani yang relatif sedikit apabila 

dibar.dingkan dengan pembuahan pada perkawinan alam . 

Dua bahan p~ngencer yang secara luas pada saat ini 

dipakai adalah kuning telur citrat yang dicoba pertama ka 

li oleh Salisbury, Fuller dan Willett(1941) di Amerika S~ri 

kat. Air susu masak sebagai baban pengencer t~lah dicoba R 

leh Thacker dan Almquist (1951). Dengan dua macam bahan 

pengencer tersebut di atas , maka dapat dikembangkan per­

kawinan melalui Inse minasi Buatan. 

Metode Inseminasi Buatan telah digunak3n pada keli~ 

ci laboratorium sejak lebih dari 50 tahun yang lalu, tet~ 

pi cara yang menguntungkan ini belum banyak diterapkan un 

tuk tujuan komersial di dalam pengembang biakan · ternak ke 

linci. Keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan teknik 

Inseminasi Buatan dibandingkan dengan perkawinan alam ad~ 

lah jumlah pejantan yang digunakan jauh lebih sedikit , dan 

angka kebuntin gan justru akan semakin meningka t dibandin~ 

kan dengan perkawinan alam. Sedangkan pelaksanaan dapat 

rj i 1 a k u k an s e car a sere n t a k d a 1 am j u m 1 a h y a r: g be sa r p a d a w aJs. 

tu yang sama. 
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8 A B' . II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Produksi Air Mani Kelinci 

Sel spermatozoa dihasilkan oleh tubulus seminiferus 

testis yang merupakan suatu saluran yang sangat sempit . Sel 

spermatozoa ini merupakan suatu bentuk terakhir sel jantan , 

Setelah mengalami proses pendewasaan dari sel spermatogonia. 

Proses ini terjadi setelah kelinci dewasa. Produksi air rna 

ni bertambah bersamaan dengan bertambahnya umur kelinci ter 

sebut. Demikian juga besar testis menentukan tinggi rendah 

nya prod~ksi air mani. Percobaan dengan kelinci menunjukkan 

bahwa satu gram testis menghas ilkan 100 juta sel spermatozoa 

setiap minggu. Di dalam tubulus seminiferus testis banyak 

terdapat sel epithel yang terdiri dari dua macam sel yakni 

se l sertoli dan sel kecambah ( erminative cell). Sel serto­

li bentuknya panjan seperti piramid yang fungsiny a membe ri 

makan kepada se mani, dan mempunyai kemampuan untuk memakan 

se mani yan telah mati . Sedangkan sel kecambah yang masih 

muda disebut spermatogonia , kemudian akan mengalami proses 

sper~atogenesis berturut-turut berubah menjadi sper~atosit I 

spermatosit I, spermatid dan akhirnya menjadi sel spermato­

zoa. Proses spermatogenesis ini terdiri etas dua fase yakni 

fase spe rmatositogen sis dan fase spermio~enesis (Perry, 1960 

ardjopranjoto, 1q75 

6 
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Horman utama yang mengatur fungsi testis adalah har­

mon gonadotropin yang dihasilkan oleh kelenjar 

terior yaitu Follic e Stimulating Harmon (FSH) dan Inter -

stitial Ce 1 Stimulating Harmon (ICSH • FSH berfungsi un­

tuk merangsang pertumbuhan sel epithel germinatip tubulus 

seminiferus dan ~endorong kegiatan proses sper~atogenesis. 

Sedangkan ICSH merangsang sal leydig testis untuk mempro ~ 

duksi harmon testoteron. Harmon testotero~ ini berfungsi 

untuk mengatur kelakuan seksual hewan jantan dan secara ti 

dak la~gsung mendorong proses spermatogenesis bersama-sama 

FS H. Dan harmon janta1 ini juga mempengaruhi fungsi epidi 

dymis, vas deferens, dan produksi kelenjar accessories. 

Dengan demikian agar fungsi tubulus seminiferus optimal , 

maka perlu adanya harmon testoteron, FSH dan ICSH (Hardjo­

pranjoto , 1976; Dl,ami, 1982). 

Dalam memproduksi air mani seekor kelinci jantan te£ 

gantung juga kepada berat badan dan jenisnya, sedang kan b~ 

rat testis ada hubungannya dengan berat badan. Jadi sema­

ki n besar dan ber?t tubuh kelinci tersebut , maka semakin 

besar testisnya, sehingga jumlah sel spermatozoa yang dih~ 

silkan akan semakin besar pula. Kelinci jantan setelah men 

capai dewasa kelamin, konsentrasi dan volume air maninya s~ 

makin meningkat. Produksi ini optimal bila kelinci tersebut 

mencapai umur 32 minggu ( Hafez , 1970 
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Sedangkan Cee ke dkk ( 1982 ) men yebutkan bahwa testis 

mampu untuk memproduks i sel mani setiap harinya SO ~ 2 50 

j uta . Jumlah sel mani yang dipr oduksi tergantung pa a 

8 

angsa , umur kelinci dan makanan yang diberikan . Sel mani 

ini akan diproduksi terus selama kegiatan reproduksi jantan 

tersebut ~asih aktip . Bila sel mani tidak diejakulasikan , 

maka akan mengalami degenerasi di dalam epididymis dan a -

khirnya disera~ oleh dinding epididymis. 

SeJkor kelinci jantan dapat di unakan dalam perkawi~ 

an alam atau ditampun a:r maninya 3 - 4 kali dalam seming 

gu tanpa adanya gangguan d8ya reproduksinya. Jadi seekor 

kelinci jantan setiap bulannya dapat dikawinkan 12 - 16 k~ 

li. Jumlah air mani setiap e "aku asi di ~engaruhi juga oleh 

serin tidaknya pejantan diambil air naninya dan tingkat 

ran s~ngan yang diberikan pada saa pen ambilan air ~ani 

(Templeton , 1 

Dalam pelaksanaan pengambi an air mani k3linci , pan­

jang vagina buatan , tekanan dan suhu di dq a~ vagina harus 

sesuai dengan tubuh kelinci yang akan diambil air ~aninya . 

Se~agqi betina pemancing dapat digunakan kelinci betina a­

tau ku it kelinci ( Hafez , 19 70 
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Tabel I . Gamb a ran ~roduksi a ir man i ke li nci ukuran s e dang 

menurut hasil penelitian Orgebin- Crist (1968 ). 

Nomer 

urut 

1. 

2 . 

Hal yang diukur 

Volume per ejakulasi (ml ) 

Berat ejakulasi (gram ) 

3. Jumlah sel mani per ml e jak ul a- ! 

si 

4. Jumlah sel mani per ejakulasi 

5 . Jumlah sel mani dalam testis 

6. Produksi sel mani per hari 

7 . J umlah sel mani d~lam epididy­

mis : - caput 

- corpus 

- cauda 

B. Jumlah sel mani dalam vas de­

f e r ens 

9 . Produksi sel mani tiap gram 

testis 

' 

2. Biokimia Air Mani Kelinci 

! 

J u m 1 a h 

0 , 8 

1 ' 7 

(10- 1001J x 10
6 

200 X 1EJ6 

350 X 10
6 

17 0 X 10
6 

140 X 106 

60 X 10
6 

600 X 10 6 

Air mani kelinci terdiri dari dua bagian yaitu bagi-

an yang padat disebu t sel mani yang dihasilkan oleh testis 

dan disimpan dalam epididymis , sedangkan bagian yang cair 

dari air mani dihasilkan oleh saluran epidi dy mis , vas de -
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ferens, ampula dan kelenjar accesso ries s epe rti kelenjar 

vesicula seminalis, kelenjar prostata dan ke lenjar bolbo~ 

rethralis. Akti vitas ke en j ar accessories i,i diatur oleh 

adanya harmon testoteron yang dihasilkan oleh testis (Col e 

and Cupps, 1969; Hardjopranjoto , 1976) 

2.1. Sifat Kimia Sel Mani 

Sel mani terdiri atas kepala, leher dan ekor yang 

mempunyai perbedaan dalam susunan kimianya. Panjang sel 

mani da~i kepala sampai ekor ~ 0,00 -oe em. berbentuk se­

per~i kecebong. Kepalanya terdiri dari deoxyribo nucleo 

protein yang sebagian besar terdapat pada bag i an intinya. 

Sedangkan acrosome ban yak mengandung ikatan-ikatan prote­

in dengan karbohydrat yang disebut acrosome polysacharida , 

dan mengandung juga enzym hyaluronidase yang berperan pa­

da proses pembuahan . Bagian leher banyak mengandung le­

ma k da lam bentuk lipoprotein, dan didapatkan juga cyto­

chrome yang mempunyci peranan penting dalam proses perna­

fasan sel mani. Pada leher dan ekor sel mani ditemukan 

adanya plasmalogen dan enzym-enzym yang mengatur metabo­

lisms aerob maupun anaerob. Sedangkan kulit sel mani me­

ngandung protein keratin ( Hardjopranjoto. 1976) 

2.2. Sifat Kimia Ca iran ir Mani 

Cairan air mani adalah cairan yang dikeluarkan oleh 

saluran - saluran alat kelamin jantan seperti : epididymis, 
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vasa deferens, ampula dan kelenjar ~ccess~ries. Cairan ini 

dibedakan dengan cairan tubuh lainnya karena mengandung b£ 

han-bahan organik dalam kadar yang tinggi seperti : cholin 

asam citrat, fruktose, sorbitol, inositol, ergothionine 

dan bahan-bahan organik lainnya yang tidak dijumpai di d~ 

lam cairan tuluh atau sekurang-kurangnya bukan dalam kadar 

yang tinggi dalam cairan tubuh . Sedangkan bahan-bahan an­

organik yang terdapat dalam kadar : tinggi didalam cairan a­

ir mani adalah : kalium , calcium, carbonat dan phosphat . 

Glycerilphosphorylcholine disekresikan oleh kelenjar epi­

didymis dan terdapat dalam keadaan stabil dalam air mani , 

tidak dapat dipengaruhi oleh enzym-enzym yang terdapat d~ 

lam s 1 mani maupun dalam cairan air mani. Fruktose ba­

nyak dihasilkan oleh kelenjar veslcula seminalis. Frukt£. 

se ini akan masuk kedalam tubuh sel ma~i dengan jalan di­

fusi . Dengan adanya fruktose dalam tubuh sel mani , maka 

energi untuk pergerakan dapat tersedia melalui proses me­

tabolisms anaerob dari fruktose tersebut. Dan seoagai a­

kibatnya maka akan terkumpul asam laktat yang dapat bersi 

f a t ra cun bagi sal mani bila kadarnya cukup tinggi. Se­

dangkan inositol dan sorbitol yang dihasilkan oleh kelen­

jar vesicula seminalis berada dalam bentuk bebas dan dapat 

dirubah menjadi fruktose yang selanjutnya dapat berfungsi 

·Sebagai sumber energi bagi sel mani. Adapun zat organik 

yang lain adalah ergothionine yang dihasilkan oleh kelen-
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jar vesicula seminalis dan berfungsi untuk mel l ndungi sel 

mani melalui kerja reduktip dari gugusan sulphydrilnya te£ 

hadap ikatan· protein intracellu ler se 1 mani . Calcium da­

lam kadar yang tinggi dapat mengganggu dan mengurangi 

daya hidup sel mani. Sedangkan kalium mempunyai peranan 

penting terhadap daya hidup dan motili tas dari sel 1nani . 

Sehingga bila dalam air mani kekurangan ion kalium , maka 

akan menyebabkan banyaknya sel mani yang rendah motilitas­

nya , dan air ma ni yang jemikian mempunyai kesuburan yang 

rendah . Bahan-bahan anorgJnik lainnya seperti nat r ium dan 

chlor hanya sEdikit dalam air mani (Perr _; l9 0; Hardjopr.s_ 

njoto , 19 76 

3 . Bahan Pengencer Air Mani 

Bahan pengence r yang ditambahkan kedalam air mani pa 

da mulanya hanya bertujuan untuk menambah volume air mani 

saja . Dalam hal ini diharapkan pemakaian untuk inseminasi 

buatan dari satu ejakulasi seekor pej 8 ntan akan menjadi 1~ 

bih ba nyak. Menurut laporan Salisbury dan Vande mark (1960 ) 

pengenceran air man i dengan memakai susu telah dicoba un­

tuk yang pertama kali oleh Kolliker (1956 ), se dangkan me ­

nurut Perry (1960 ) pengencerar: dengan memakai kuning telur 

citrat dicoba untuk pertama kali oleh Phillips pe da tahun 

1939 . Dalam perkembangannya , ternyata di s mpin untuk me 

nambah volume, bahan pengencer juga dapat dipakai sebagai 
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bahan pengawet air mani . Hal ini terbukti ketika Salisbg 

ry {19 41 ) berhasil membuat bahan pengencer yang mampu me­

ngawetkan air mani , yang dibuat dari kuning telur. Al mqg 

ist (1954) untuk tujuan yang sama menggunakan bahan air 

susu masak (Salisbury and Van Demark, 1961) 

Di dalam proses pengenceran air man i , suhu waktu p~ 

ngenceran maupun waktu penyimpanan memegang peranan pan­

ting terhadap daya tahan sel mani . Perubahan-p~rubahan 

suhu yang sangat mendadak dapat menimbulkan kematian sel 

mani. Pendinginan yang sekonyong-konyong dapat menimbul-

! an shock dingin (cold shock). Hal ini dapat dihindari 

dengan mengadakan pendinginan yang bertahap . Sel mani ti 

dak tahan terhadap alat-alat yang terbuat dari logam , oleh 

karena itu tempat penyimpanan air mani harus dilakukan d~ 

ngan alat-alat yang terbuat dari galas, dan jangan terlalu 

banyak dikocok karena kocokan yang terlalu keras dapat mem 

bunuh sel_mani(Cole and Cupp~969; Hardjopran "ot6, 1976) 

Menurut Hardjopranjoto (!976) yang mengutip hasil p~ 

nelitian Salisbury mengatakan bahwa besarnya pengenceran 

tidak memegang peranan penting terhadap fertilitas air ma­

ni. Yang penting adalah dalam bahan pengencer itu jumlah 

sel mani yang hidup harus cukup untuk tiap Inseminasi Bu~ 

tan. Menurut hasil percobaan oleh Willet dan Larson (1952) 

yang dikut ip cleh Hardjopranjoto (1976) berkesimpulan bah-
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wa besarnya pengenceran tidak mempengaruhi kesuburan air 

mani yang diencerkan. 

Air mani pada semua hewan ternak umumnya mengandung 

sejumlah mikroorganisme . Mikroorganisme yang terdapat di 

dalam air mani bila cukup banyak dapat mengakibatkan ganQ 

guan terhadap kehidupan se-sel mani. Penambahan ant ibio­

tika dan sulfa kedalam bahan pengencer telah banyak dite­

liti , baik mengenai pengaruhnya terhadap lama h:dup sal 

mani dalam bahan pengencer dan kesuburan air maninya , may 

pun keracunan yang ditimbulkannya terhadap sel nani dan 

pencegahan terhadap ~'emungkinan men jalarnya penyaki t kell! 

min menular pada ternak melalui Inseminasi Buatan. SedanQ 

kan dosis antibiotika dan su f a yang dit~mbahk~n di da -

lam bahan pengencer harus sedemikian rupa sehingga tidak 

mengganggu kehidupan sel mani dalam bahan pengencer, teta­

pi cukup dapat menghambat atau membunuh mikroorganisme(~o­

le and Cupps , 1969; Hafez , 1970; Hard j opran joto, _1976 ) 

Kuning telur yang terdapat dalam bahan pengencerkunin 

telur citrat tersebut mengandung lecithin dan lipoprtein 

yang dapc:~t bsl<erja sebagai lapis n pelindung, sehingga dl! 

pat terhindar dari gangguan luar. Selain itu kuning te­

lur juga mengandung glukose yang oleh sel mani dapat digg 

nakan sebagai sumber :makanan. Sedangkan citrat yang ter­

dapat dalam bahan pen sneer ini berguna u~tuk mengikat ion 
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calcium dan logan- ogam berat ainnyn YR~g terda nt dal3m 

air mani. Selain itu citrat juga dapnt mengemulsi kuning 

telur dala~ bentuk kecil sehin ga lebih memudahkan dalam 

pemeriksaan air ~ani di ~awah ~ikros op (Cole and ~upps , 

1969 ;- ardj opr<mj oto, 1 7 

1 

enurut ardjopranjoto (197 y3ng mengutip hasi 

percobaan Thacker dan Almquist (1951 mengatakan bahwa air 

~ani yang disinpan dal m air susu yang be urn asak, &sl ~a 

ni mati da am waktu sehari atau dua hari, ~ir susu yang di 

panaska~ ter ebih dahulu (dimasak tG=nyata memberikan ke­

suburan air mani yang sama dengan bahen pengencer kuning 

telur citrat, bahkan jika dipakai untuk mengencerkan air 

mani yang berasa dari pejantan yang rendah kesuburannya 

akan memberikan angka kebuntingan yang ebih besar dari p~ 

da bahan pengencer kuning telur citrat. 

Komposisi air ~usu sapi adalah sebagai berikut : air 

87,25%, lemak 3,75%, glukosa 4, 70%, casein dan laktalbumen 

3,44 %, larutan garam-garam 0 ,75~ , vitamin , laechitin, kre 

atinin , yodium dll 0,16%. Selain itu air susu juga menga~ 

dung enzym-enzym seperti lipase, katalase, peroksidase , re 

duktase, dan lain-lain (Clunie and Harry, 1951) 

Daya hidup sel mani yang di~impan dengan memakai ba­

han pengencer air susu masak atau kuning telur pada suhu 

4°C-5°C tidak memberik an pe rbedaan yang nyata. Untuk ken 
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per uan penyimpanan air ~ani secara beku , pemakaian bahan 

pengencer susu yang dikombinasikan dengan bahan pengencer 

kuning telur citrat ternyata lebih baik dari pada jika 

menggunakan bahan pengencer tersebut secara tersend1ri (CQ 

le 3nd Cupps , 1969) 
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B A B. III 

MATER! DAN METODE PE ELITIAN 

1. Materi Penelitian 

- Hewan ~ercobaan 

Dalam penelitian ini, hewan percobaan yang di­

pakai sebagai sumber air mani adalah 4 ekor kelinci 

·antan unggu l janis ew Zaeland White berumur 7 bu­

lan sampai 10 bulan dalam keadaan sehat dan libido 

yang cukup tinggi . Kelinci jantan dipelihara secara 

individual pada suatu kandang yang terbuat dari kayu 

berukuran panjang 60 em, lebar 50 em dan tinggi 60 em. 

Pemeliharaan setiap hari dila kukan dengan memb~ 

rikan makanan hijauan (kubis, wortel dan kangkung) di 

tambah konsentrat BR II produksi Confeed Indonesia, 

semuanya ad libitum serta pemberian air minum pagi 

dan sore juga secara ad libitum. Setiap minggu dik~ 

luarkan dari kandang untuk mengadakan exercise (latih 

an). 

- Bahan-bahan yang dipergunakan 

Bahan-bahan yang dipergunakan terdiri atas ba­

han pokok dan bahan tambahan. Bahan p2kok tersebut 

meliputi : air man i; bahan pengencer kuning telur 

citrat, sulfanilamid , aquadest , penicillins, strepto 
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mycine; ba han pengencer air susu masak; campuran an­

tara bahan pengencer kuning telur citrat dengan ba­

han pengencer air susu masak; natrium chlorida (0,9%) . 

Bahan tambahan meliputi : vaselin, air hangat dan e£ 

sin-negrosin. 

- Alat- alat yang digunakan 

Alat-alat yang digunakan terdiri atas : timban 

an ( 250 gram- ), gelas erlenmeyer (150 ml) ,gelas pi~ 

la (500 ml), batang gelas pengaduk, pipet (1 ml dan 

10 ml ), pipet erythrocyt, kamar hitung Thoma, g~l~s 

.~byek, cov3r glass , tabung reaksi kecil, pembakar 

spirtus, penangas air, spuit glass , vagina buatan , 

kertas saring , refrigerate~, beaker glass dan rnikro~ 

kop. 

2. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan y~~ 

ni dimulai pada tanggal 3 Juni dan berakhir pada tang­

gal 30 ~gustus 1986, di laboratorium Inseminasi Buatan 

fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga . 

3. Metode Penelitian 

a. Pengumpulan air mani 

Pengumpulan air mani dilakukan dengan menggun~ 

kan vagina buatan dan menggunakan kelinci betina s~ 
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bagai pemancing. Pengambilan air mani dilakukan 2 

kali dalam seminggu dan tiap pengambilan 1 kali ej~ 

kulasi. 

b. Pemeriksaan air mani 

Pemeriksaan air mani dilakukan segera setelah 

ditampung. Pemeriksa1n ini meliput i pemeriksaan rna~ 

roskopik dan mikroskopik . Pemeriksaan makroskopik 

meliputi : pemeriksaan volume, warna, bau, derajad 

kekentalan dan PH air mani. Sedangkan pemeriksaan 

mikroskopik meliputi : gerakan massa , gerakan indivi 

du, perhitungan konsentrasi sal mani , perhitu~gan 

Persentase sel mani yang hidup dan yang mati. Pada 

pemeriksaan gerakan massa sel mani dilakukan dengan 

pembesara~ 100 kali, dan 400 kali pada pemeriksaan 

gerakan individu ~i atas _galas o~y~ yang telah dite 

tesi de ngan air mani. Perhitungan konsentrasi sel 

mani kelinci dilakukan dengan menggunakan kamar hi 

tung Thoma dengan pembesaran 400 kali. Sedangkan 

penghitungan pe~sentase sel mani hidup dan mat i dila 

kukan dengan membuat preparat ulas air mani yang di­

tambah ~at warna eosin-negrosin. 

c. Pe mbuatan bahan pengencer 

- Bahan penyencer kuning telur citrat 

Cara membuat ~ahan pengencer ini terdiri dari: 
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pertama membuat bahan pengencer citrat yaitu campu-

ran dari Natrium citrat 2,9 gram, Sulfanilamide 

0,3 gram dan Aquadest sampai 100 ml. Bahan pengen-

cer ini dimasukkan kedalam gelas erlenmeyer, kemudi 

an dikocok dan dipanasi di atas penangas - ~i~ yang 

bersuhu 100°C selama 5 - 10 menit sampai te rlihat 

jernih. Dinginkan sampai mencapai suhu kamar, ke-

mudian mencampurkan kuning telur dangan bahan pe-

ngencer citrat dengan perbandingan 1 : 4 dan diaduk 

hingga homogen. Pada kuning telur citrat ini kemu-

dian ditambah penicillin 1000 I.U dan 1 mg strepto-

mycine tiap 1 ml bahan pengencer kuning telur citrat. 

Kemudian masukkan 1, 8 ml bahan pengencer ini keda-

lam tabung reaksi dan ditambah 0,2 ml air mani, se-

hingga pen§enceran adalah : 1 : 10. Campuran ini 

disimpan dalam lemari es yang bersuhu 4°C - 5°C. 

- Bahan pengencer air susu masak 

Di atas penangas air di taruh beaker glass yang 

berisi air susu sapi $egar , suhu air susu tersebut 

dijaga tetap antara 92°C - 95°C selama 5 - 10 meni~. 

Dinginkan sampai suhu kamar , kemudian air susu ini .. 
ditambah penicillin 1000 I.U dan 1 mg streptomycins 

tiap 1 ml air susu. Masukkan bahan pengencer air 

susu ini ke dalam tabung reaksi sebanyak 1,8 ml dan 
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ditambah 0 , 2 ml air mani , sehingga perbandingan 

adalah 1 : 10. Campuran ini disimpan dalam lema-

ri as. 

- Bahan pengencer air susu masak ditambah bahan pe-

ngencer kuning telur citrat 

Bahan pengencer yang sudah dibuat dengan ca-

ra di ata$ , d i campu r kan dengan. perbaridi ngan a~ t a ra 

air susu dengan kuning talur citrat adalah 1 : 1. 

Dimasukkan bahan pengencer ini 1, 8 ml ke da l am ta-

bung reaksi , kemudian ditambah 0 , 2 ml air mani , s~ 

hingga perbandingan 1 : 10. Tabung reaksi ini di­

simpan dalam lemari es yang bersuhu 4°C - S°C . 

- Baha n pengencer ~a~l fisiologik (Natrium Chlorida 

0, 9% ) 

Sebanyak 1, 8 ml ba han pengencer ini ditambah 

0 , 2 ml air mani dan disimpan dalam lemari es yang 

bersuhu 4°C - S°C. 

d. Penyimpanan Air Mani 

Ai r mani yang telah diencerkan dalam tabung 

reaksi dengan perbandingan 1 : 10. Tabung segera 

direndam pada beaker glass ukuran 500 ml berisi air 

suhu kamar , kemudian disimpan dalam lemari es yang 

bersuhu 4°C - 5°C . Setiap hari diadakan pemeriksa~ 
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an dengan menghitung p rsentase sel roani yang hidup. 

Penyimpanan dan pemeriksaan diakhiri bila sel mani 

yang hidup mencapai 20% atau kurang. 

e. Pewarnaan Untuk ~enen tukan Persentase Sel Mani Hidup 

Pewarnaan dilakukan dengan membuat preparat 

ulas air man-i yang di tambah denganj ~a.»atu zat warna 

eosin-negrosin pada ge as ob¥ek dan. d'ip_anaskan pada 

nyala api spiritus secara cepat (pe mbuatan prepara t 

ini harus s e lesai dalam waktu ~ 15 detik). 

4 . Rancangan Pene li tian 

Air mani dikumpulkan dari 4 ekor kelinci jan­

tan, kemudian masing-masing air mani yang diperoleh da­

ri ti p pejantan dibagi-bagi menjadi 0,2 ml sebagai sam 

pel air mani yang akan diberikan perlakuan dengan empat 

macam bahan pengencer. Rancangan yang dipakai dalam p~ 

nelitian ini adalah rancangan acak sederhana, artinya 

sampel air mani (volume 0,2 ml) dipilih secara acak de­

ngan memakai teknik undian untuk memperoleh perlakuan 

dengan empat macam bahan pengencer. Sebelumnya, air ma 

ni diadakan pemeriksaan , untuk menentukan apakah k _ali­

tas air mani cukup baik untuk diencerkan. Bila kuali~ 

tasnya jelek, air mani dibuang. Hanya air mani yang be£ 

ku alitas balk akan dipakai dalam penelitian ini. Oalam 

penel itian ini digunakan 15 sampel ir mani yang dipilih 
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secara acak untuk setiap perlakuan. Sedangkan perlakuan 

yang diberikan terdiri dari empat macam baha n pengencer 

yaitu : 

I . Bahan pengencer A terdiri dari 1, 8 ml kuning telur 

citrat. 
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II. Ba'lan pengencer 8 terdiri dari 1, 8 1.il air susu masak . 

III.Bahon pengencer C terdiri dari 1, 8 ml campuran anta­

ra k ning telur citrat den an air susu masak 1:1 ) . 

IV . Ba han pengencer 0 terdiri dari 1, 8 ml NaCl fisiolo­

gik (0 , 9~ ), sebagai control . 
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B A B. IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini , sebelum pengenceran dilakukan , 

air mani kelinci yang akan dipergunakan diadakan pemerik-

saan pendahuluan untuk menentukan kualitas dan kuantitas-

nya. Pemeriksaan tersebut meliputi pemeriksaan mak rosko-

pik dan mikroskopik . Hasil pemeriksaan dapat dilihat da-

lam tabel II dan III di bawah ini. 

Tabel II . Hasil pemeriksaan kuantitas air mani kelinci 

yang akan dipergunakan dalam penelitian ini. 

M:a c am Pengu- .Jumlah Hasil Pemeriksaan 

kuran I Sampel Rata-Rata±. so ! Terbesar !Terkecil 

Volume (ml) 15 1 ' 3 + 0 , 447 1 J 8 0 , 6 

Konsentrasi l . 
sel mani ( ·u-! I . 
ta/ml) 15 ! 222 , 0±. 113 , 465! 500 , 0 120,0 

Sel mani hi-

dup (%) 15 94 , :J + 2,769 99 ,0 90 ,0 
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Tabel III. Hasil pemeriksaan k alitas air mani kelinci 

yang dipakai dalam penelitian ini. 

Yang Diperiksa Jumlah Sampel HBsil Pemeriksaan 

w a r n a 15 putih kekuningan 

B a u 15 seperti air susu 

Gerakan mas sa 15 me11buat gelombang be-

sar 

Gerakan individu! 15 bergerak maju 

Konsistensi 15 ken tal 

p H 15 7,1 

Berdasarkan hasil pemeriksaan ~endahuluan di atas , 

maka volume air mani dalam satu ejakulasi rata-rata 1,30 

ml, ini berarti berada di atas volume r ata- ra t a se perti 

yang dilaporkan oleh Hafez (1970) yang menyatakan bahwa 

volu me a i r man i ke linci yang ada di Eropa dan Amerika per 

ejakulasi rata-rata 0,8 ml. Tinggin ya volume ini diseba& 

kan oleh beberapa faktor antara lain . . r ans um maka nan 

yang cukup balk, umur ke linei tersebut optimal • Se -­

perti yang telah di utip oleh Hafez (1970) bahwa volume 

dan konsentrasi air mani kelinci jantan per ejakulasi me-

ningkat jumlahnya setelah menca pai dewas a k e lam~ , da n 

produksi tersebut optimal bila baru me ncapai umur 32 ming-
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gu. Menurut laporan Templeton (19 69 ), jumlah air mani k~ 

linci jantan tiap ejakulasi dipengaruhi jgga oleh sering 

tidaknya pejantan diambil air maninya dan tingkat rang 

san an yang di berf,kan pada saat pengambilafl air mani. 

Rata-rata konsentrasi air mani kelinci dari 15 sam­

pel mencapai 222,0 juta / ml , hal ini sesuai de~gan 

apa yang telah-dikutip dari Hafez ( 1970) , yang menya• 

takan bahwa jumlah sel mani per ml ejakulasi berkisar an­

tara 10 juta sampai 1000 juta. ~emikian juga mengenai 

prosentase sel mani yang hidup segera setelah penampungan 

menunjukkan angka yang tinggi yakni rata- rata 94,3% , ini 

berarti sel m"lni yang mati hanya 5,7% .. Hal ini sesuai de 

ngan yang kita harapkan untuk mengukur lama hidup sel ma­

ni kelinci berdasarkan pe~sentase sel mani yang hidup te£ 

sebut . 

Cole dan Cupps (1969), menyatakan bahwa volume air 

mani kelinci bervariasi tergantung pada jenis kelinci. 

Air mani memiliki nilai kepekatan jika dalam tabung ter­

lihat bintik-bintik. Makin kental kepekatan air mani ma 

kin tinggi pula konsentrasi sel mani . Bau air man i sa~ 

ngat khas dan tiap hewan memiliki kekhususan tersediri. 

Untuk warna air mani kelinci yang normal adalah putih s~ 

su agak kekuningan. Derajad keasaman (PH) air mani ke­

linci menurut Cole dan Cupps (1969) berkisar antara 6,59 

- 7,5. 
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Hasil pemeriksa an pendahuluan me mberi kes impulan bah 

wa air mani kelinci yang dipaka i dalam penelitian cukup 

normal sehingga dapat dipakai dalam penelitian i ni dengan 

perlakuan pengenceran dengan empat macam bahan pengencer . 

Pen§en ceran i ni dilakukan dengan perbandingan 1:10 dan se­

gera disimp a n dalam lemari es yang bersuhu 4°C - 5°C . Se-

tiap hnri dilakukan pemeriksaan perhitungan psraentase sel 

mani yang hidup . Batas penyimpanan bahan pengencer ini 

sampai sel mani yang hidup tinggal 2 • Adapun has il 

pemeriksaan tersebut t e rcan tum dalam t abel IV di bawah ini 

Tabel IV . Lama hidup sel mani kel~nci pada berbagai bahan 

pengencer yang disimpan pada suhu 4°C - 5°C. 

Jumlah Lama Hidup Sel Mani (hari ) 
Perlakuan ! Sample ata-rata±. SO !Terbesar ! Terkeci l 

A 15 11 , 87 + 1' 408 14 10 

B 15 9 , 53 + 1 J 922 12 5 

c 15 11 ' 13 + 1, 552 14 9 

lJ 15 1' 0 + o, o 1 1 

Dari tabel I vd· atas dapat dibaca bahwa bahan pengen 

c er kuning telur citrat merupakan bahan pengencer yang pa-

ling ba ik karena dapat memberikan kehi dupan pada se l man i 

yang paling lama dibandingkan dengan bahan pengencer yan g 

lain pada penyimpanan suhu di ngin . Rata- rata lama hidup 

_( 
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sel mani kelinci dalam behan pengencer kuning. telur citrat 

tersebut adalah 11 , 87 hari. Hal ini disebabkan karena ada­

nya bahan ak~nan dan zat pelindung untuk air mani kelinci 

ya~ni fruktose , leichitin dan lipop~otein di dalam 

ngencer t~rsebut. Selain itu juga mungkin karena adanya 

asam citrat yang berfungsi sebagai pelindung bagi sel mani 

untuk mencegah terjadinya precipitasi oleh ion calsium yang 

terkandung dalam air ma ni. Sedanqkan bahan pengencer cam­

puran yang terdiri da ri air susu masak yang dicampur dengan 

kuning telur citrat dangan perbandingan 1 : 1 dapat memberi 

kan lam a hidup pada sel mani kelinc i cukup lama yakni rata­

rata 11 , 13 hari. Hal ini berarti bahwa bahan ~engencer cam 

puran air susu dengan kuning telur citrat merupakan bahan 

pengencer yang s rna baiknya dengan kuning telur citrat, ka­

rena menurut hasil anal~i s statistik tidak berbeda nyata. 

Akan tetapi menurut Cole da n Cupps (1969 , un tuk keperluan 

penyimpanan air mani secara beku, pemakaian bahan pangencer 

susu yang dikombinasikan dengan kuning telur citrat ternya­

ta labih baik dari pada jika m~nggunakan bahan pangancer 

tarsabut secara sandiri-sandiri. Bahan pangancer air susu 

masak dapat mamberikan lama hidup pada sal mani rata-rata 

9,53 hari, la~ih pandak 2,34 hari dibandingkan bahan pengen 

car kuning telur citrat. Ini bararti bahwa bahan pangencar 

air susu masak dapat memberikan lama hidup pada sel kelinci 

yang cukup baik pu la setalah baha~ pengencar kuning talur 
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citrat dan bahan pengencer campuran antara kuning telur 

citrat dengan air susu masak, menurut analisis statistik 

ternyata bahan pengencer ini berbeda nyata dengan bahan 

p~ngencer yang lain. Akan teta pi menurut Hardjopranjpto 

(1976) yang mengutip dari hasil percobaan Thacker dan Al!!l 

quist 1951 mengatakan bahwa a ir man i anq disimpan da l am D 

su yang belum masak, maka sal mani mati dalam waktu sehari 

atau cua hari, kecuali air susu dipanaskan terlebih dahulu 

(dimasak ternyata memberikan kesuburan air mani yang sama 

dengan bahan pengencer kuning telur citrat, bahkan jika d! 

pakai untuk mengencerkan air mani yang berasal dari pejan­

tan yang rendah kesuburannya akan memberikan angka kebunt n 

an yang lebih besar dari pada bahan pengencer kuning te­

lur citrat. Hal ini disebabkan karena di dalam air susu ma ­

sak mengandung zat organik dan anorganik, sesuai dengan k~ 

butuhan sel mani untuk hidupnya. Akan tetapi di dalam air 

susu juga me ngandung yodium walaupun dalam kadar yan rela 

tif rendah yang dapat mengganggu kehidupan selman! kelinci. 

Sedangkan bahan pengencer NaCI fisiologis seb~gai ~antral 

han ya dapat memberikan lama hidup pada sel mani kelinci ra­

ta-rata 1 hari, karena di dalam bahan pengencer ini "'i dak m~ 

ngandung zat makanan untuk sel mani kelinci . Dan bahan pe­

ngencer ini dijadikan sebaga i kontrol, karena han pengen­

cer ini bersifat isotonis terhadap sel mani ke linci, dan ini 

pernah dicoba oleh ~aatty (1957) dan Napier (1960) yang te-
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lah dikutip oleh Napier ( 1963 ) bahwa pe=nah mengencerkan 

sel mani ke l inci dengan NaC l 0 . 9% dan langsung dii nse mi­

nasikan pada kelinci betina p dan memberikan conseption ra 

te yang cukup tinggi yakoi 60%. 

----------------------------~--------------------------~---------
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Kesimpulan 

a A a. v 

KESIMPULAN DAN SARAN 

- Bahan pengencer yang paling b2ik untuk air mani k~ 

linci adalah kuning telur citrat, dangan rata-rata 

lama hidup sal mani adalah 11,87 hari. 

- Bahan pengencer campuran antara air susu masak de­

ngan kuning telur citrat (1:1) dapat mamberikan 1~ 

rna hidup pada sal mani rata-rata 11,13 hari, per­

bedaan antara kedua bahan pengencer tersebut dia­

tas tidak nyata. 

- Bahan pengencer air susu masak dapat membarikan 1~ 

rna hidup pada ~el mani rata-rata 9,53 hari , perbe-

daan antara bahan pangencer ini dangan yang lain 

adalah nyata. 

- Bahan pengencer NaCl fisiologik ini tid 1k baik un­

tuk penyimpanan air mani kelinci, lama · hidup sel 

mani hanya 1 hari. 

Saran-Saran : 

Parlu panelitian lanjutan dengan menggunakan air 

mani kelinci yang telah diencerkan dan disimpan, 

untuk dilakukan Inseminasi Buatan pada kelinci be 

tioa dewasa. 
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Mengadakan percobaan untuk menyediakan air mani 

beku dengan menggunakan bahan pengencer ini. 

- Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mencari b~ 

han pengencer lain yang mampu memberikan sel mani 

kelinci untuk hidup lebih lama dari pada bahan p~ 

ngencer di atas . 

- Meningkatkan pelaksanaan Inseminasi 1uatan untuk 

mempercepat perkernbang biakan dan memperbaiki ffi,!;! 

tu kelinci yang kini telah beredar di Indonesia . 
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R I N G K A S A N 

Dalam penelitian ini air mani yang dipergunakan be-

rasal deri 4 ekor kelinci jantan, kemudian masing-masi ng ~ 

ir mani yang diperoleh dari tiap pejantan dibagi-bagi men-

jadi 0,2 ml sebagai sampel air mani yang akan diberikan 

perlakuan dengan 4 macam bahan pengencer. Ranc~ngan yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah rancangan acak sederha 

na. Sebelumnya , air mani diadakan pemeriksaan, untuk me~-

nentukan apak2h kualitas dan kuantitas air mani cukup baik 

untuk diencerkan. Dalam penelitian ini digunakan 15 sam~ 

pel air mani yang dipilih secara acak untuk setiap perla-

kuan. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 

eahan pengencer yang paling baik di aritara bahan pengen 
- -

cer yang lain untuk air mani kelinci adalah kuning te-

lur citrat, dengan rata-rata lama hidup sel ~ani adalah 

11 , B7 hari. 

Bahan pengencer cpmpuran antara air susu ma sak dengan 

kuning telur citra~ (1:1) dapat memberik n lama hidup 

p~da sel mani rata-rata 11,13 hari. 

Bahan pengencer air susu masak dapat memberikan lama 

hidup pada sel mani kelinci rata-rata 9,53 hari. 

Bahan pen9encer NaCl fisiologllc ini tidak ba i k untuk 
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penyimpanan air mani kelinci, lama hidup $81 mani keli~ 

ci hanya 1 hari. 

Tabe 1 \/ . Ringkasan basi 1 ttj i s tati stj.k _: del)gan me tao~ AN! .­

IJA di l.anj utkal) dengan uj i Bed a -_Ny at a · fe rk~ciL 

An tara Era han Pengenc'Br H a s i 1 

A vs 8 berbeda nyata 

A vs c r tidak berbeda nyata 

A vs D berbeda nyata 

8 vs c berbeda nyata 

8 vs D berbeda nyata 

c vs D be r beda nyata 
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LAMPI RAN I • 

Tabel VI.Hasil pe meriksaan kuantitas air mani kelinci 

yang akan dipergunakan dalam penelitian ini. 

Namer Hasil Pemeriksaan 

Sampel ! !Kansentrasi sel 
1 Volume (ml) !mani(juta/ml Sel mani hidup (%) . 

1 0 ,8 500 95 

2 0 , 8 250 92 

3 0 ,6 140 99 

4 1 , 8 150 95 

5 0 , 8 180 97 

6 1,5 150 93 
7' 1,5 290 90 

8 1,.8 180 96 

9 1 , 8 160 92 
10 1' 5 170 96 
1 1 1, 8 450 98 
12 0 ,8 200 92 
13 1, 6 250 90 
14 1 ' 0 140 96 
15 1 ' 4 120 94 

(x 19 ,5 3330 1415 
~ 1,3 222 , 0 94 , 3 

so 0 , 447 113 ' 46 5 2 ,769 
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Tabel VII. Hasil pemeriksaan kualitas air mani kelinci 

yang dipakai dalam penelitian ini. 

Nemer ! H a s i 1 P e m e r i k s a a n 

Sampel! IJarna ! B a u P H Kosistensi!Grk Massa!Gr1 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

p~tih air susu! B 

putih air susu! 

!putih kekg! air susu! 

! ningan 

!putih kekg! air susu! 

!ningan 

!pth.kotor air susu! 

!pth.kekuni! air susu! 

!ngan 

7 

7 

7 

7,5 

8 

7 !pth.kekuni! air susu! 7 
!ngan 

8 !pth.kekuni! air susu! 7 

!n~an ! 

9 !pth.kekun.J) air susu! 6,5 

!ngan 

10 !pth. kekuni! air susu! 7 

!ngan 

11 ! pth. kekuni! air susu! 8 

!ngan 

kental !membuat 

!gel.boser ! 

m 

kental !gel.besar! m;: 

!agak kental!gel.besar! mE 

!agak kental!gel.besar! m~ 

! ! 

ken tal 

ken tal 

ken tal 

ken tal 

ken tal 

'-<ental 

ken tal 

!gel.besar! 111~ 
!gel.besar! m~: 

!gel.besar! m3 

!gel.besar! rna 

!gel.besar! rna 

!gel besar! ma 

!gel.besar! ma 

12 !pth.kekuni! 
1 ngan ! 

air SUSU! 6,5 kental !gel.besar! rna 
I 

13 

14 

15 

1 pth.kekuni
1 ·mgan · 

!pth.kekuni! 
!ngan 

Jpth.kekuni! 
no an 

air susu
1 

' air ::wsu· 

air susu! 
I 

7 kemtal 

6,5 kental 

6,5 kental 
) 

PH rata-rata= 7,1 

1gel.besar! ma 

I ! 
·gel.bes..,r rna., 
! ! 

!gel.besar! maj 
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LAMPIRAN II. 

Tabal VIII. lama hidup sal mani kalinci dalam barbagai b~ 

Nomar 

Sa mpa l 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 1 

12 

13 

14 

15 

~X 
X 

so 

f . 

han pengancer yang disimpan dalam suhu dingin 

4°C - 5°C. 

lama 

A 

1 1 

12 

10 

14 

14 

12 

1 1 

12 

12 

11 

10 

14 

12 

1-0 

13 

178 

11 , 87 

1 ' 408 

! 

Hid up Sal 

8 

1 1 

7 

5 

12 

11 

12 

10 

10 

9 

10 

10 

10 

10 

7 

9 

143 

9 , 53 

1,9 22 

f1ani 

! 

(h a ri 

c 

11 

10 

9 

13 

13 

13 

10 

1 1 

10 

10 

12 

1 1 

11 

9 

14 

167 

11 , 13 

1, 552 

D 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

15 

1 

o, o 
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Pengujian Secara Statistik Terhadap Lama Hidup Sel ~1ani. 

n = 15. <.XA = 178 ~X~ = 2140 

i..Xs = 143 ~X~ = 1415 

~XC = 167 ~X~ = 1893 

~XD = 15 {,_Xg = 15 

{x2= 5463 (~X) 2= 
Hipotesa 

Ho Tidak ada perbedaan an tara lama hidup sal mani 

ke linci dalam perlakuan A, B, c a tau D (P_ ~ - pB' 

- - . t ! 

Hi : Sekurang-kurangnya ada satu pasang perlakuan 

yang menyebabkan perbedaan terhadap lama hidup 

sel mani ke linci. 

Kriteria Uji : 

- Jika f / hi tung ~ ftabel , maka H0 diterima dan Hi 

ditolak. 

- Jika Fhitu ng ~ ftabel , maka H0 ditolak dan Hi 

diterima . 

Daftar Sidik Ragam : 

Untuk membuat Daftar Sidik Ragam (DSR), maka diperl~ 

kan perhitungan sebagai berikut : 
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a. Jumlah Kwadrat (JK) 

- Jumlah Kwadrat Total (JKT) 

= (~x 2 _ i~~2: 
~n 

= 5463 J. 
238144 

60 

= 1493,933 

- Jumlah Kwadrat Perlakuan (JKP) 

41 

= 1i~al:!1~~§2:!£~~~2:!is~Q2 2_ £f~l2 

n ~n 

= i17~2=!i12~2=!l!§7_:!l!~2 2 

15 

= 5349,8 - 3969,067 

= 1380,733. 

- Jumlah Kwadrat Si sa (JKS 

= JKT - JKP 

= 1493,933- 1380,733 

= 113, 200 . 

b. Derajat bebas (Db 

- Derajat bebas Perlakuan (Dbp) = t - 1 

=4-1=3. 

- Derujat bebas Sisa (Db 5 ) = t (n - 1 

= 4 ( 15- 1) 

= 56. 

238144 

60 
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c . Kwadrat Tengah (KT 

- Kwadrat Tengah Perlakuan ( KTP) 

= 
J KP 

Dbp 

= 2~~QL2~~- = 460 , 244 
3 

- Kwadrat Tengah Sisa ( KTS ) 

d . Fhitung = 

= 

Tacrel I • 

Sumber 
Db 

Keragaman ! 

Perlakuan ! 3 

s i s a 56 

T o t a 1 ! 59 

= 
JI<S 

Db 5 

= 11~ .t ~QQ_ = 
56 

KTP ------
KTS 

460 244 227 , 686 . 
____ _t ____ 

= 
2,021 

Daftar Sidik Ragam • 

J K KT 

2 , 021 

1380 , 733 460 , 244 

113 , 2') 2,.02 1 

1493 , 933 

f hitung 

227,686 

42 

f t 

!0 , OS 0 , 01 

! 2,775 4 , 16 

Ternyata f hitung) Ftabel , maka H0 ditolak dan Hi 

terima. Ini ber~rti sekurang-kurangnya ada satu pasang per 

kuan yang menyebabkan lama hidup sel mani bcrbeda . 
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Untuk menentukan pasangan perlakuan mana yang berbe -

da , maka ini ditentukan dengan uji 8eda Nyata Terkecil. 

Beda Nyata Terkecil (8NT) 

IJNT 5% = t S% (Db 5 ) >< Sd •••••• •) SD =~ 
= 2, 003 X 0 , 519 

= 1 , 0396 . 

= 0 , 519. 

Tabel X. 8eda Nyata Terkecil antara pasangan perlakuan. 

Perlakuan A 8 . ! c D 
(11 . 87) (2 . 53 ) (1i.J3) (1,00 } 

0 (1, 00 ) * * * 10 , 87 8 , 53 10 , 13 

(11,13) * c 0 , 74 1, 60 

(9;.53) * 8 2, 34 

A (11,87) ! 

8erdasarka~ nilai BNT tersebut diatas jelas bahwa p~ 

da perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan 8 dan D, akan 

tetapi berbeda tidak nyata dongan perlakuan C. Sedangkan 

perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan 8 dan D. Pada 

perlakuan B berbed nyata den an perlakuan A, C dan D. 

* tanda artinya antara pasangan perlakuan berbeda nyata . 
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t. MPIRAN III. 

Tabe 1 XI. Per sentase se: 1 mani ke linci yang hidup dalam 

berbagai bahan pengencer yang disimpan pada s~ 

dingin (4°C- S°C). 

No. !Per ! rsentcse el Mani Hidup Pada Hari Ke 
Sa!!!. ! la:- !------------------------------------------------
pel !kuan! 1! 2! 3! 4! 5! 6! 7! e! 9!10!11t12!13!14!15! 

1 A !89!85!80!75!72!70!65!60!55!43!15! 
8 !85!84!72!72!70!66!60!31!11!11! 6! 
c !87!8 !75!73!69! 66 !62!60!50!40!12! 
0 !22! 2! 

2 A !89!87!71 !70!71 !68!65!60!60!50!46!17! 
8 !85!60!55!42!40!40!20! 
c !92!73!64!51!48!42!36!33!2 !18! 
0 ! 1 s! 
A !95!95!94!80!73!65!52!46!23!15! 
8 !90!78!47!34!19! 
c !90!85!78 !66!60!46!39!34!18! 
0 ! 12! 

4 A !90!88!86!83!82!82!80!80!80!75!6 !50!25! 
8 !84!82!80!77!75!75!74!72!70!65!50!20! 
c !90!86!86!84! 30 !80!80!75!7 4 !70! 65 ! 40 !20! 
0 !33! 4! 

5 A !92!92!91!90!90!87!86!83!80!65~50!46!32!16! 
8 !88!84!80!75!70!66!60! 56!54!46!20! 
c !87!82!82!74!70!69!68!66!53!40!40!30!20! 
0 !20! 

6 A !80!80!75!74!73!72!68!60!56!55!50!20! 
8 !85!84!83!83!80!76!70!60!50!47!40!10! 
c !86!80!73!68!63!62!60!57!55!54!45!30!121 
0 !22! 5! 

7 A !84!80!75!70!64!60!55!52!45!40!15! 
B !80!72!60!54!50!46!41!37!30!10! 
c !00!86!80!76!70!61!56!50!40!15! 
0 ! 18! 
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8 A !85!84!80!73!64!60!56!45!36~35;25!8! 
8 !75!73!66.62!58!52!47 !40!~9.18. 
c !80!79!74!661&2'58154!44!35 !33!20! 
0 ! 20! 

9 A !80!76!75!7~ .68!68!65!60!58!35!30!18! 
8 !78!68.50!47!42.36!30!28!20! 
c !80!76.69!65!60!58!36!46!24.10! 
0 ! 6! 

10 A !90!39!86!80!76!72!70!66!50!25!10! 
8 !36.84!80!70!66!60!54!50!44!12! 
c !90!86!82!73 !71 !68!66!61 !56!20! 
D ! 3 ! 2! 

11 A !90!76!76!72!65!63!55!46!36!15! 
8· !80!74!60!55!52!48!42!40!25!12! 
c !86!76!65!58!54!48!46!42!34.30!25!12! 
D ! 18! 

12 A !90!84!82!80!78!76!75!74!70!60!50!40!26!14! 
8 !82!80!75!70!66!56!44!32.22!10! 
c !88!86!74!68!66!63!57.54!45!30!. ! 
D ! 20! 

13 ! !86!82177!72!66!62!57!55!50!42!32!15! 
! 8 !82!76!64!56!50!45:40!37!30!10! 

c !90!86!80!72!62!56!52!44!36!22!18! 
D ! 1 5 ! 

14 A !80!76!75!73!66!60!56!32!24!18! 
8 !78!68!47!42!32126!15! 
c !80!76!69!~6!52!46!30!24.10. 
0 ! 16! 

15 A !90!86!81!80!79!78!74!65!5 
B !82!78!66!64!48!40!31! 
c !90!85.84!84!83!81!7 
0 ! 20! 
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TV. 

D 

'Ubahan PH berbagai bahan pengencer air ma ­

- .... disimpan pad a su hu dingir ( 4 °C 
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>. 

4 
LAMP AN V. 

Gb 1 el mani ke inci da am air mani segar. . . 

G .2. Sel mani kelinci dalam bahan pe ngence r ku­

ning telur citrat. 
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Gb. 3. Sel mani kelinci dalam bahan pen encer air su 

su masak . 

Gb. 4. el mani kelinci dalam bahan pengencer kuning 

telur citrat ditambah air susu masak (1:1 
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Gb . Sal mani ke l inci dalam bahan pengencer a Cl 

fisiologi · ( aCl 0 , 9% • 

b . 6. '; l a t- a lat 
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